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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Data Warehouse 

Komponen utama dari manajemen data yang akan digunakan sebagai alat guna pengambilan keputusan adalah data warehouse. Data warehouse menjadi input bagi komponen model dan langsung dapat diakses oleh pengguna untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam pengambilan keputusan maupun dalam pembuatan model.


Menurut Inmon dalam Harnaningrum (2005) data warehouse didefeniskan sebagai koleksi data yang bisa digunakan untuk menunjang pengambilan keputusan manajemen yang berorinetasi pada topik (subject), terpadu, time variant, dan tidak mudah berubah. Sedangkan menurut Devlin,  data warehouse adalah suatu penyimpanan data tunggal, lengkap dan konsisten yang diperoleh dari berbagai sumber dan dibuat tersedia bagi end user dalam suatu cara yang bisa dipahami dan bisa digunakan dalam suatu konteks bisnis (Harnaningrum : 2005).


Dari kedua defenisi diatas secara umum data warehouse merupakan database yang ditujukan untuk keperluan pengambilan data dan penganalisisan data. Jadi berbeda dengan database yang ditujukan untuk keperluan pencatatan transaksi. Data warehouse adalah database yang berisi data sejarah yang telah diringkas isinya. Data sejarah mengidentifikasikan bahwa data sudah disusun sebagai bagian dari kelompok yang lebih besar dibandingkan dengan data detail. Sumber data detail dari database transaksi adalah database transaksi.


Database transaksi diperlukan untuk menyimpan data hasil transaksi. Database ini perlu dibuat serapi mungkin agar data tidak redudant. Data warehouse berfungsi menyimpan data historis yang dibutuhkan untuk kepentingan analisis. Dalam pembuatan database ini perlu mempertimbangkan tentang bagaimana bisa mengambil data yang cukup banyak dalam waktu sesingkat mungkin.

Dari uraian tersebut maka jelas sekali terlihat bahwa pendekatan pembuatan data warehouse akan berbeda dengan pendekatan database transaksi. Bila dalam pembuatan database transaksi kita perlu menerapkan prinsip normalisasi, tetapi tidak dalam pembuatan data warehouse.


2.2 Karakteristik Data Dalam Data Ware House


Untuk bisa dikategorikan kelompok data warehose, maka suatu database harus memiliki beberapa karakteristik dibawah ini :

a. Data konsisten dan terkonsolidasi, yang berarti data yang berasal dari berbagai sumber sudah disusun dengan konvensi bersama sehingga satu nama dalam data warehouse memiliki arti dan format yang sama pada semua database sumber.
b. Data berorientasi pada subjek yang khusus, yang berarti data yang dimasukkan dalam data warehouse adalah data yang benar-benar diperlukan dalam proses pengambilan dan penganalisisan data dalam suatu subjek. Atau dengan kata lain, semua data yang tidak relevan dengan tujuan pembuatan data warehose walaupun ada dalam data sumber harus dibuang sebelum masuk ke data warehouse.
c. Data historis, yang berarti data warehouse berisi data masa lampau yang mungkin berasal dari periode yang sudah lama sekali.
d. Data hanya boleh dibaca, yang berarti tidak akan ada proses pengubahan apalagi penghapusan terhadap data yang sudah masuk ke dalam data warehouse. Dengan kata lain, sekali masuk tidak ada jalan keluar dari data warehouse yang bersangkutan.
2.3 Merancang Data Warehouse

Ada 2 pendekatan dalam membuat data warehouse, yaitu :

1.   Skema bintang (Star Schema)
Mengikuti bentuk bintang. Skema bintang terdiri atas 1 tabel fakta (fact table) di pusat bintang dengan beberapa tabel dimensi (dimensional tables) mengelilinginya. Semua tabel dimensi secara langsung berhubung ke tabel fakta.

2.   Skema bola salju (Snowflake Schema)
Skema bola salju merupakan perluasan dari skema bintang dengan tambahan berupa beberapa tabel dimensi yang tidak terhubung secara langsung ke tabel fakta, melainkan melalui tabel dimensi lainnya. Penggambaran struktur antara keduanya bisa dilihat pada gambar dibawah ini. 


Gambar 2.1 : Star schema







Gambar 2.2 : Snowflake


Untuk mengisi data warehouse, diperlukan suatu proses ekstrasi. Proses ekstraksi ini melibatkan proses migrasi data dari sumber data ke data warehouse yang terutama dilakukan pada waktu pertama kali data warehouse disiapkan, dan proses penambahan data, yaitu yang dilakukan setelah data warehouse berjalan.


Fact Table, berisi field yang menunjukkan fakta dari suatu subjek, yang diindentifikasikan bahwa dengan field ini kita bisa mengukur suatu aktifitas dalam subjek tertentu. Misalnya dalam subjek penjualan, maka field dari fact table akan akan berisi total produk yang terjual, total pendapatan dari penjualan produk tertentu dan sebaginya.


Dimension table merupakan penjelasan dari data yang terdapat dalam fact table. Misalnya dalam fact table menyebutkan penjualan produk ke pelanggan UD ABC, maka untuk melihat detail mengenai UD ABC ini kita bisa melihat dalam tabel dimensi pelanggan yang berhubungan dengan fact table tersebut.

2.4 Pendekatan Yang Digunakan Agar Data Warehouse Dapat Diimplemtasikan Guna Pengambilan Keputusan 

Beberapa pendekatan yang dapat dipakai guna implementasi data warehouse dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

1. Dibangun dengan bahasa pemrograman umum seperti Visual Basic.

2. Dibangun dengan Online Analytical Processing (OLAP) dan data warehousenya seperti Microsoft SQL Server. Dengan pendekatan ini kita akan memanfaatkan fitur-fitur dari aplikasi on-the-selft database yang ditujukan untuk keperluan pengambilan keputusan. Pendekatan ini mengarah pada data manajemen

3. Dibangun dengan DSS Engine seperti Microsoft Excel. Dengan pendekatan ini kita menggunakan apliaksi on-the-shelft yang masuk katagori DSS engine. Pendekatan ini lebih mengarah pada model manajemen

4. Dibangun dengan melibatkan 3 pendekatan diatas
2.5 Pengambilan Keputusan 



Sebagaimana diketahui bahwa salah satu tugas utama manajemen adalah mempertahankan keberadaaan dan meningkatkan kinerja serta keuntungan organisasi atau perusahaan yang dikelolanya. Oleh sebab itu manajemen akan selalu dihadapkan pada situasi dimana harus mengambil keputusan mengenai langkah-langkah yang harus diambilnya, baik itu pada tingkatan strategi, taktik, maupun operasional.



Dalam proses pengambilan keputusan seorang manajer setidaknya harus melalui 3 langkah pendekatan, yaitu :

1. Menelusuri akar permasalahan

2. Merumuskan berbagai skenario pemecahan masalah (alternatif)

3. Memilih alternatif terbaik

Pengambilan keputusan yang dibantu dengan menggunakan komputer akan dapat membantu seorang manajer dalam pengambilan keputusan, setidaknya proses komputer akan mampu memberikan solusi dalam proses pengambilan keputusan yang :

1. Membantu menjawab masalah semi-tersruktur

2. Membantu manajer dalam mengambil keputusan

3. Manajer yang dibantu melingkupi top manajer sampai ke manajer lapangan.

4. Fokus pada keputusan yang efektif, bukan keputusan yang efisien.

Masalah semi testruktur dalam bisnis contohnya adalah : kontrol persediaan, penjadwalan produksi, manjemen uang, penyiapan anggaran dan perencanaan produk baru.

Karena mencakup masalah semi terstruktur, maka perpaduan antara komputer dan manusia menjadi faktor yang menentukan. Bagian dari masalah yang lebih bersifat terstruktur ditangani lebih baik oleh komputer, sedangkan untuk masalah tidak terstruktur akan ditangani oleh manusia. Oleh sebab itu perpaduan keduanya diharapkan mampu menghasilan sebuah keputusan yang tebaik.

2.6 Model Dalam Pengambilan Keputusan 


Permodelan merupakan elemen kunci dalam pengambilan keputusan. Model merupakan konseptualisasi dari suatu masalah dengan mencoba mengabstraksikan dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif. Dengan model ini mencoba untuk mendekati masalah sebenarnya dengan melakukan beberapa penyederhanaan melalui pernyataan asumsi. Penyederhanaan dilakukan dengan tujuan memperpendek waktu mencapai solusi masalah dan mengurangi biaya yang perlu dikeluarkan, tetapi tetap dengan usaha seoptimal mungkin menyerupai masalahnya.


Pembuatan model merupakan kombinasi ilmu pengetahuan dan seni. Berbekal ilmu pengetahuan kita bisa menggunakan pendekatan-pendekatan ilmiah yang sudah ada, namun perlu diimbangi dengan kreativitas pembuat model agar bisa didapatkan model yang memenuhi kriteria diatas.


Model secara umum tersusun dari :

1. variabel keputusan, yaitu variabel yang berada dibawah kontrol pemegang keputusan yang nilainya ditentukan oleh si pemegang keputusan, contohnya adalah nilai anggaran, waktu proses, jumlah produk, jenis produk, dan lain-lain.

2. variabel diluar kontrol, yaitu variable yang berada diluar kontrol pemegang keputusan namun mempengaruhi keluaran model. Contohnya adalah tingkat inflasi, strategi pesaing, pertumbuhan teknologi, dan lain-lain

3. variabel hasil merupakan keluaran dari model yang ditentukan oleh variabel keputusan dan variabel diluar kontrol, contohnya adalah nilai keuntungan, nilai return on investment, kapasitas produksi, harga produk, dan lain-lain.

2.7 Jenis – Jenis Model

Model matematika yang dominan dipakai dalam pengambilan keputusan dapat dikelompokkan menjadi 3 dimensi, yaitu:

1.   Model Statis atau Dinamis

Kelompok ini dibuat berdasarkan dimensi waktu. Model statis tidak menyertakan waktu sebagai variabel, sementara model dinamis menggunakan waktu sebagai variabel. Jadi, pada model dinamis ortput yang dihasilkan bisa berbeda pada waktu yang berbeda.

2.   Model Probabilistik atau Deterministik

Kelompok ini dibuat berdasarkan tingkat keyakinan. Model probalistik menyertakan kemungkinan atau peluang terjadi-nya suatu kejadian, yaitu peluang 0 berarti kejadian tidak akan terjadi sama sekali, peluang 1 berarti kejadian pasti akan terjadi, atau peluang 0.5 berarti 50% bisa terjadi, 50% bisa tidak terjadi. Sementara model deterministik tidak menyertakan kemungkinan yang berarti peluang 1.
3.  Model Optimisasi atau Suboptimisasi

Kelompok ini berdasarkan kemampuan model dalam memberikan solusi. Model optimisasi ditujukan untuk memilih solusi terbaik dari altematif yang ada. Sementara model suboptimisasi hanya mensimulasikan altematif keputusan yang telah ditentukan oleh pengambil keputusan.

Selain model di atas kita juga akan sering menggunakan simulasi. Simulasi adalah tindakan menggunakan model untuk memperkirakan dampak dari keputusan yang dibuat. Biasanya simulasi menjalankan model beratus-ratus kali bahkan ribuan dengan menggunakan variabel keputusan yang diisi secara acak sehingga diharapkan bisa menyerupai kondisi nyata yang kejadiannya juga sangat tidak bisa diduga. Untuk melakukan simulasi ini penggunaan komputer akan sangat membantu sehingga simulasi bisa dijalankan secara cepat dengan output yang juga bebas dari intervensi manusia.

2.8 SQL Server 2000

Microsoft SQL Server diperkenalkan pada tahun 1990 untuk platform Microsoft OS/2 dalam kerjasamanya dengan Sybase. Produk ini berasal dari Sybase SQL Server 4.x untuk platform UNIX. Dengan adanya Windows NT, muncul inisiatif untuk membangun SQL Server versi Windows NT sehingga dihasilkan Microsoft SQL Server versi 4.2 untuk platform Windows NT. Kerjasama dengan Sybase masih berlanjut dan diluncurkan SQL Server versi 6.0 dan versi 6.5.

SQL Server 6.5 memperbarui performansi transaksi dan menjadi produk database client/server yang banyak dipakai pada platform Windows NT. (untuk memenuhi kebutuhan SQL Server, perlu disain ulang dan kerjasama dengan Sybase diberhentikan dan Microsoft mengembangkan SQL Server 7.0. SQL Server 2000 dibangun berdasarkan SQL Server 7.0.

Servis-Servis Pendukung Keputusan
SQL Server juga memberikan fasilitas pendukung keputusan. Fasilitas tersebut dikenal dengan data warehousing atau business intelligence. Pendukung keputusan mendukung analisa user pada informasi database.

Sistem pendukung keputusan database diimplementasikan sebagai duplikat informasi yang terpisah dan read-only dan disimpan di sistem operasi lain, dan biasa disebut data mart atau data warehouse. Beberapa alasan memisahkan sistem pendukung .keputusan database:

1. Aktivitas pendukung keputusan dapat berada pada database bahkan server yang terpisah sehingga integritas dan performansi database operasional tidak terganggu.

2. Struktur database operasional biasanya sangat rumit dan dioptimalkan  untuk transaksi.  Dengan  mereorganisasi database ke dalam bentuk yang lebih sederhana, performansi query untuk pendukung keputusan dapat ditingkatkan dan user dapat dengan mudah mengerti struktur database pada saat membuat query dan laporan pendukung keputusan.

3. Database   pendukung   keputusan   harus   menyatakan konsolidasi dari sejumlah sistem operasi dari database, sistem operasi, dan platform perangkat keras yang berbeda.

Data tidak secara tiba-tiba muncul dalam database pendukung keputusan. Data tersebut harus dipindahkan secara periodik. Sebelum dipindahkan data harus divalidasi, dibersihkan, dan ditransformasi. Proses ini disebut ekstraksi dan transformasi. SQL Server mempunyai sejumlah fasilitas yang bernama Data Transformation Services (DTS) untuk mempopulasii database pendukung keputusan. Dengan DTS maka dapat membuat rutin untuk mengekstrak data dari sejumlah sistem operasi dengan memakai OLE DB atau ODBC, menjalankan validasi dan transformasi data, kemudian memanggilnya dengan kecepatan tinggi ke dalam database pendukung keputusan.

Biasanya database pendukung keputusan bersifat redundant, karena merupakan salinan dari database operasional sehingga memerlukan pemeliharaan secara periodik yang melibatkan data dalam jumlah besar. Prosesor query dari SQL Server memberikan sejumlah teknik yang dinamakan bulk update processing yang dirancang untuk meningkatkan performansi dari operasi-operasi tersebut. Misalnya, pada saat mengubah data dalam jumlah besar, processor query akan mencoba menyimpan semua perubahan pada index yang terpengaruh dalam sebuah pass jika memungkinkan. Cara ini lebih cepat dibandingkan dengan mengubah index dengan cara baris per baris.

Beberapa tabel berukuran besar sehingga perlu dibagi dalam beberapa partisi sehingga query dijalankan pada sebuah partisi bukan pada tabel yang besar. SQL Server memberi fasilitas untuk membuat partisi dengan tetap menjaga keutuhan sebuah tabel. Fasilitas partitioned view dapat membuat view atau tabel virtual yang mengkombinasikan setiap partisi dari sebuah tabel besar ke dalam sebuah view yang menggambarkan struktur logis tabel. Misalnya sebuah tabel yang berisi data sales dapat dibagi menjadi beberapa partisi dan setiap partisi berisi data per semester dan dibangun view dari partisi-partisi. Partisi-partisi tersebut dapat digabung dengan operasi UNION sehingga user tidak perlu mempermasalahkan partisi yang dipakai pada query. Pada saat optimasi query pada view partisi, processor query dapat memilih konstrain yang dipakai pada setiap partisi untuk menentukan partisi yang terlibat dalam query dan mencegah pengaksesan partisi yang tidak terlibat.

SQL Server juga berisi sejumlah alat bantu untuk menuliskan query dalam bahasa natural. Alat bantu ini disebut English Query. Anda dapat memakai fasilitas ini untuk membuat deskripsi dari entity dan relationship yang dinyatakan dalam sebuah database.

2.9 iDesign

Decisive Tools adalah perusahaan perangkat lunak yang membuat perangkat lunak guna pengambilan keputusan. iDecide adalah salah satu jenis perangkat lunak yang yang dpat digunakan oleh semua perusahaan bisnis dan dalam major bisnis apapun, seperti : pemasaran, manufaktur, pengembangan produk dan keuangan.

Perangkat lunak ini bersifat properioty (membayar lisensi) tetapi untuk versi trial tersedia 30 hari, dan dapat didownload di http://www.decisivetools.com/default.aspx?tabid=34
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